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Abstract: The Fuqoha' stipulate that there are three
reasons that make a person obliged to provide support
to other people, namely because of marriage, kinship
and ownership. A legal marriage gives rise to
consequences in the form of the husband's obligation
to provide a living for his wife, whether the wife is rich
or poor, because what underlies the existence of a living
is the marriage contract or the marriage itself. However,
when does a husband begin to pay a living, it is
mandatory for a husband to give his wife, Qabla
Dukhul or Ba'da Dukhul. The focus of the study is the
view of Ibn Qudamah, who has a different view from
most of the Hanabilah ulama' regarding providing
maintenance for wives of Qobla Dukhul and what legal
Istinbat he uses regarding providing maintenance for
wives of Qobla Dukhul. The method used is Library
Research, while the data used is e-documentary
literature so as to get a clear picture of Ibn Qudamah's
views regarding the livelihood of Qobla Dukhul's wife.
The conclusion is that in Ibn Qudamah's view, a
husband does not have to give qobla dukhul income
because the wife has not completely surrendered it to
her husband to have sex with him and have fun with
him, namely Tamkin tam. The legal istinbat is based on
qiyas, namely making giyas with a young wife and is
based on the Hadith of the Prophet narrated by Imam
Bukhari regarding the marriage of the Prophet Saw with
Sayyidah Aisyah Ummil Mu'minin, where at that time
Sayyidah Aisyah was still 6 years old.
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Pendahuluan

Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah di bumi ini,
Allah menciptakan aturan pernikahan untuk menjaga kelangsungan
hidup makhluk-Nya, tanpa pernikahan manusia tidak bisa
melanjutkan sejarah hidupnya, karena keturunan merupakan buah dari
sebuah pernikahan dan pernikahan juga akan melahirkan kerjasama
diantara suami istri. Tujuan pernikahan bukan hanya untuk
melegalkan hubungan badan bagi suami istri, tapi juga berhubungan
dengan semua kewajiban yang harus diemban keduanya.' Segala hak
dan kewajiban bagi suami istri dalam bahtera rumah tangga wajib
dilakukan dan harus di penuhi oleh keduabela pihak guna
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rabmah. Dari uraian
tentang hak dan kewajiban bagi suami istri di atas, maka diantara
sekian banyak hak dan kewajiban yang harus dipenuhi adalah nafkah,
baik natkah lahir atau nafkah batin.

Allah membebankan tugas dan tanggung jawab yang lebih
berat kepada laki-laki daripada kaum perempuan, sesuai dengan
kelebihan dan kemampuan akal seorang laki-laki, ia diharapkan dapat
menjadikan kehidupan rumah tangganya menjadi baik, dan karenanya,
kebahagiaan dalam rumah tangga bisa tercapai, hal ini berdasarkan
firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 228 “Dan para wanita
mempunyai hak_yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma’ruf,
akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebiban daripada istrinya,
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” Maka inilah yang
melandasi bahwa kewajiban nafkah dilimpahkan kepada suami, bukan
kepada istri.

Secara bahasa kata nafkah dalam Bahasa Arab berasal dari kata
infag yang berarti biaya atau belanja,” menurut Imam Ibnu Qudamah
mengatakan bahwa nafkah adalah pemberian suami sesuai dengan
kebutuhan berupa ma’ku/ atau makanan, masyrub atau minuman, malbus
atau pakaian dan maskan atau tempat tinggal,’ sedangkan menurut
istilah dalam beberapa kamus bahasa Arab nafkah sendiri memiliki
makna sesuatu yang diberikan oleh seorang suami kepada istri, dan itu
merupakan sebuah kewajiban yang di tanggung setelah terjadinya akad

! Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakabat jilid 1, (Bandung: pustaka Setia, 2001), 5.

2 M. Hamim HR, Fathal Qorib tetjemahan jilid 1&2, (Lirboyo, Santri Salaf press
2017), 393.

3 Ibnu Qudamah, A/ Mughni Lil Ibn Qudamal jilid 11, (Riyadh, Daarul Alim Kutb),
348.
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nikah, meliputi pemberian pakaian, pangan atau makanan serta tempat
tinggal, sedang di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nafkah
memiliki dua arti yaitu belanja untuk kebutuhan hidup baik berupa
uang atau pendapatan dan Bekal untuk hidup sehari-hari.*

Dengan demikian, nafkah dalam banyak hal lebih sering
dipahami hanya dalam bentuk materi yang di berikan oleh suami
kepada istrinya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Adanya
kewajiban nafkah bagi seorang suami sangat penting adanya dalam
membentuk adanya keluarga yang di harapkan, tapi perlu kita ketahui,
bahwa nafkah bukan hanya tentang materi seperti yang dipersepsikan
banyak orang, tapi nafkah juga tentang pemberian kebutuhan biologi,
atau kebutuan batin kepada istri, dan ketika suami telah memberikan
keduanya, baik nafkah lahir maupun nafkah batin, maka seorang
suami baru dikatakan telah memenuhi nafkah istrinya, jika salah
satunya tidak terpenuhi dengan adanya suatu hal, maka laki-laki
tersebut dianggap kurang bertanggung jawab kepada keluarga, karena
pada dasarnya tugas lelaki adalah sebagai tulang punggung keluarga.’

Para Fugoha’ menetapkan ada tiga sebab yang menjadikan
seseorang harus memberikan nafkah kepada orang lain, yaitu sebab
pernikahan, kekerabatan, dan kepemilikan. Karena akad nikah yang
sah melahirkan konsekuensi adanya kewajiban suami untuk memberi
nafkah kepada istri, terlepas apakah istrinya kaya, seagama dengan
suaminya atau berbeda. Karena yang melandasi adanya natkah adalah
akad nikah atau adanya pernikahan itu sendiri.® Mayoritas ulama’
Hanafiyah berpendapat bahwa nafkah kepada istri baik ba'da dukbul
atau gobla dukhnl/ adalah wajib diberikan oleh suami kepada istrinya,
karena nafkah merupakan produk dari sebuah akad vyaitu akad
perkawinan, dan nafkah tidak ada sangkut pautnya dengan hubungan
badan.

Sedangkan terkait dalam pembahasan tentang nafkah Qabla
Dukhul, ada satu ulama’ yang punya pandanga berbeda dengan
kebanyakan ulama’ Hanabilah, beliau adalah Imam Ibnu Qudamah
atau Syekh Muaffaquddin Abu Muhammad bin Abdillah bin Ahmad
bin Muhammad bin Qudamah Al Maqdisi Al jum’aili As-Shalihi Al
Hambali yang bermadzhab Hanabilah atau sering di sebut Ibnu

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Pustaka Ilmu), 326.

5 Beni Ahmad Saebani, Fikih Munakabat jilid 1, (Bandung: pustaka Setia, 2001), 7

¢ Abu Zahrah, Muhammad, A~Abwal Asy-Syakbsiyyah, (Kairo: Dar al-Fkri Al-Arabi
), 231.
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Qudamah yang dinisbatkan pada kakek beliau yang kelima. Oleh
karena itu, penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang pendapat
Ibnu Qudamah tentang pemberian nafkah istti gobla dukhu! dan
Bagaimana dasar hukum Ibnu Qudamah terhadap pemberian nafkah
istri gobla dukbul.

Pengertian Nafkah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata Nafkah
artinya: belanja untuk hidup; (uang) pendapatan; bekal hidup sehari-
hari.’Dalam Bahasa Arab, kata Nafkah berasal dari isim masdar akar
kata dari nmafagan, yang artinya; membelanjakan, menggunakan,
menghabiskan (harta atau waktu). Sedang dalam kamus al-Bisri, kata
nafagah sendiri berasal dari akar kata na-fa-ga kemudian di tulis dalam
banyak bentuk (sighah).diantaranya memiliki arti habis; ramai, banyak
(pengunjung pasar); menjadi laku, laris; menjadi miskin, habis segala
miliknya; membelanjakan; bertindak munafik (nafaga); mengeluarkan;
terowongan; belanja, pengeluaran uang pembelanjaan.’Ada juga yang
mengatakan sebagai pendermaan tarhadap harta yang di miliki oleh
seseorang,.

Jadi nafkah artinya memenuhi semua keperluan atau
kebutuhan hidup yang meliputi : makanan, pakaian, dan tempat
tinggal, serta biaya lain dalam rumah tangga seperti Kesehatan
keluarga sesuai dengan situasi dan kondisi, termasuk juga biaya
pendidikan anak’.Nafkah meliputi semua keperluan dan kebutuhan
hidup sesuai dengan situasi dan kondisi."

Nafkah merupakan ketentuan dari Allah Swt yang menjadi
kewajiban bagi para suami, mereka wajib melaksanakan ketentuan itu
kepada istri-istrinya, meskipun istrinya sudah diceraikan selama
iddahnya belum habis."" Seorang suami wajib menunaikan kewajiban
nafkah kepada istrinya sejak istrinya menyerahkan diri sepenuhnya

7 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), hlm. 770.

8 Adib Bisti, Munawwir AF, Al-Bisti Kamus Indonesia-Arab, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1999), hlm. 732.

9 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figh Munakabat I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),
h.162

10 10Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung ; Sinar Baru Algensindo, 2013), h. 421

11 Tbrahim Muhammad Al-Jamal, Judul Tetjemahan Figibh Wanita, diterjemahkan
oleh Anshori Umar Sitanggal, dari judul asli Fighu! Mar'aatill Muslim, (Semarang : CV
Asy Syifa, tt), h. 459
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kepada sang suami.”” Nafkah dalam figih klasik ditujukan hanya pada
masalah makanan pokok, pakaian, dan tmpat tinggal. Nafkah
sesungguhnya merupakan pemenuhan kebutuhan istri yang bersifat
fleksibel tergantung dengan situasi dan kondisi yang ada, yaitu berupa
kenyataan sosial yang dihadapi dan perkembangan ekonomi hidup
manusia serta keadaan sebenarnya dalam kehidupan suami istri."

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa nafkah
artinya memenuhi semua kebutuhan hidup dalam rumah tangga yang
diberikan  suami kepada semua keluarganya yang menjadi
tanggungannya sesuai dengan kemampua, situasi dan kondisi. Dari
pengertian di atas terlihat juga bahwa nafkah itu meliputi sandang,
pangan, dan papan.'*

Dasar Hukum Nafkah
Dalam Al-Qur’an, Allah SWT telah berfirman dalam beberapa
surat tentang kewajiban suami memberikan nafkah kepada istri dan
orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya, di antaranya dalam
surat Al- Baqorosh ayat 233: . o L
Teat VI gl GRS Y a3 nally 5085 ey, il a3l e g
“Dan kewajiban ayah menanggung nafkab dan pakaian mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak di bebani lebib dari kesanggupannya™”
Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat; 50 :
Shle &Ko MK 5 Lm\uShuj?@;\}J\GA*lchm)suhAc

Liad 1538 40 585 3 52

“ Sunggub, Kami telah mengetabni apa yang Kami wajibkan kepada

mereka tentang istri-istri mereka dan hamba sabaya yang mereka miliki agar

tidak  menjadi  kesempitan  bagimn. Allah Maba Pengampun lagi Maha

Penyayang”"’

Allah berfirman dalam surat At- Thalaq ayat 7 ;

Y \&\c@éﬁhﬁj)&b)&ﬁw} ?u;;.; W}Ség.\g

15t 30 2 Jada & Lelile L ¥) Wi A ks

12 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta : Gema Insani Press, 2005), h.765

13 Djamaan Nur, Figih Munakabat, (Semarang, Dina Utama, 1993), h. 100

14 Mardani, Hukum Perkawinan Islam Di Dunia Modern, (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2011),h. 75

15 Departemen Agama RI Lajnah pentafsit Al-Qut’an, Syaamil Qur'an dan terjemahan,
(Jakarta, sygma grafika 2009), 37.

16 Departemen Agama RI Lajnah pentafsit Al-Qut’an, Syaamil Qur'an dan terjemahan,
h, 424
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“Hendaklah  orang ~ yang — mampu  memberi  nafkab  menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memiknlfan
beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang Allab berikan kepadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudab kesempitan."”

Dari penjelasan ayat-ayat dapat disimpulkan bahwa ketentuan
nafkah yang ditetapkan Allah dalam Al-Qur’an bahwa suami wajib
memberikan nafkah keluarganya sesuai dengan kemampuannya dan
tidak ada ketentuan pasti. Maka bagi orang yang mampu harus
menafkai keluarganya sesuai dengan kemampuannya, sedangkan orang
yang kurang mampu maka sesuai dengan keadannya.

Adapun dasar hukum kewajiban nafkah dari Hadits Nabi Saw
salah satunya dari Hadits yang di riwayatkan oleh Umar bin Al
Ahwash, beliau bersabda :

M oSl o aSia Ll s 2Sle 2l g s 2l e oS () Vi
O S (8 gl Va0 aSile (ggla g W) () 98 SS (e pSG A (il gy
18 C)G-Al‘d“ 5
“Ingatlah, sesunggubnya istri-istri kalian memiliki hak atas kalian,
sebagaimana kalian memiliki hak atas istri-istri kalian. Hak falian atas
mereka adalah istri kalian fidak memasukkan ke rumab kalian orang yang
kalian tidak suka. Adapun hak mercka atas kalian, kalian memperlaknkan
mereka dengan cara yang baik, terutama dalam hal pemberian pakaian dan
makanan”

Dalam Hadis lain juga disebutkan :
o 5 Ade sl A g 3 Lo dlh gy b ol 018 &y ol B o e
Ysan gl i Vg Gl o) G 1Y) W g g Cranda 1) Leadad
Pl 8Y) i Vs i
“Diriwayatkan oleh Mu'awiyah AlL-Qusyairiyyab, dia berkata, saya
bertanya, wabai Rasulullah apa hak-hak istri kita? Maka Rasulullah

menjawab: berilah makanannya jika engkau makan, berilah pakaiannya jika
engkan berpakaian atan jika engkau bekerja. Dan jangan memuknl wajahnya,

17 https:/ /tafsirweb.com/10987-surat-at-talag-ayat-7.html

18 Imam Tirmidzi, sunan at-tirmidzi juz 3. tt, h, 1163.

19 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shabih Sunan Abu Daud Seleksi Hadist Shahih
dari Kitab Sunan Abu Daud, diterjemahkan oleh (Tajuddin Arief, Abdul Syukur Adsul
Razak, Ahmad Rifa™i) , Shahih Sunan Abu Dand, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2007),
Jilid 1, h. 828
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Juga mencelanya dan jangan engkau meninggalkannya (pisah ranjang) kecnali di
dalam rumah’”.

Dari  keterangan Hadis di atas, dengan jelas Nabi
memerintahkan kepada pihak suami untuk memberikan jaminan
nafkah pada istrinya.

Pandangan Ulama tentang sebab wajibnya suami menafkahi

Istrinya.

Para ulama figth klasik punya pandangan yang berbeda
tentang sebab yang melahirkan kewajban memberi natkah bagi suami
kepada istrinya, sebagai berikut :

1. Ulama’ Hanafiyah punya pendapat berbeda dengan kebanyakan
Ulama’, bahwa yang menjadi alasan dalam penetapan hukum,
mengapa seorang suami wajib memberikan nafkah kepada
istrinya yang telah dikawininya, yaitu sebagai timbal balik dari
suami yang telah membatasi kebebasan istri untuk melakukan
berbagai hal, dan dari pihak istri karena telah menyerahkan diri
sepenuhnya kepada suaminya, yaitu kepatuhan dan kepasrahan
penuh kepada ketentuan yang dibuat oleh suaminya. Begitu akad
nikah dinyatakan sah, maka kebebasan seorang istri dalam
melakukan segala hal dibatasi dengan adanya kewajiban dan
ketentuan. Istri tidak lagi bebas melakukan aktivitasnya, tidak bisa
lagi bepergian kemana-mana untuk melakukan sesuatu kecuali
harus konsultasi dan minta persetujuan terlebih dahulu kepada
suaminya.”’.Mayoritas Ulama’ Hanafiyah dan Qaul Qadim Imam
Syaff’i juga menyatakan bahwa sebab yang mewajibkan nafkah
istri adalah karena istri “ terpenjara “dalam rumah tangga
bersama suaminya disebabkan ikatan perkawinan yang sah.”
Diantara dalil yang mereka gunakan untuk mendukung
pendapatnya adalah keumuman dari Surat al-Thalaq ayat 7 dan
Hadis Nabi riwayat Imam Muslim di atas.

Oleh karena itu, menurut mayoritas Ulama’ Hanafiyah, yang
menjadi penyebab nafkah wajib diberikan seorang suami kepada

20 Satria Effendi, Problematika hukum Keluarga Islam Kontemporer Analisis Yuriprudensi
Dengan Pendekatan Ushuliyah, Ibid., h. 153
21 Abu Bakar bin Mas™ud al- Hasani, Badai Shana’i fi Tartibial-Syarai’i, Juz 41 (
Kuwaid, Wazir Waqaf 1404-14 27) h. 35.

Volume 04, Nomor 01 April 2024 MASADIR 823



Abdul Halim

istrinya adalah adanya akad nikah yang sah, maka sesaat setelah akad

nikah itu nafkah menjadi kewajiban suami kepada istrinya.”

2. Ulama’ Malikyah, Syafilyah dan Hanabila menyatakan bahwa
nafkah tidak wajib diberikan kepada istri meskipun sudah
melakukan akad pernikahan yang sah kecuali sang istri telah
menyerahkan dirinya kepada suaminya untuk digauli dan secara
fisik istri siap dan mampu untuk digauli. Dalam kitab _A/-Umm
Imam Syafi'i mengatakan: bahwa seorang istri baik kaya atau
miskin, dengan ditahannya istri untuk bersenang-senang, apabila
istri telah dewasa dan dapat digauli lalu suami itu tidak mau
menggauli istrinya padahal istri mau digauli dan tidak ada
halangan bagi suami sesudah menggauli istrinya. Maka suami
wajib memeberi nafkah kepada istrinya.”

Jika seorang laki-laki telah terikat hubungan pernikahan
dengan seorang wanita yang pada dasarnya layak untuk digauli
meskipun siwanita belum mencapai usia baligh, maka wanita itu tidak
boleh menolak bila suami masuk ke tempatnya dan keluarga wanita itu
memberikan  kesempatan kepada suaminya untuk berduaan
dengannya, istri juga tidak pula menolak untuk masuk ke tempat
suaminya, maka dalam kondisi seperti ini wajib bagi suami memberi
nafkah kepada istrinya sebagaimana wajibnya bila keduanya telah
bercampur atau melakukan hubungan suami istri.**

Hal sebaliknya, apabila pasangan suami istri itu sama-sama
telah dewasa, lalu apabila suaminya ingin masuk ke tempatnya maka
wanita menolaknya, atau keluarga wanita yang menolak suaminya
untuk menemuinya karena ada suatu sebab atau untuk memperbaiki
situasi dan kondisi, maka dalam hal ini suami tidak wajiba memberi
nafkah kepada istrinya karena suami terhalang untuk bisa masuk ke
tempat istrinya.”

Diantara dalil yang digunakan oleh Ulama’ Malikiyah, Syafiyah
dan Hanabila adalah Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhori :*

22 Satria Effendi, Problematika hukum Keluarga Islam Kontemporer Analisis Y uriprudensi
Dengan Pendekatan Ushuliyah, h. 154

2 Al-Imam Syafil, Al Umm,Jilid 7 (Kuala Lumpur: Victory Agencie), h, 381-382.

24 Imam Syafi*l, Ringkasan Kitab Al Ummijilid 2,cet 1,terjImron Rosadi, (Jakarta,
Pustaka Azzam, 2004), h. 432.

25 Ibid

26 Imam Bukhari, Shabib al-Bukhbari, ]ild 111.( Bairut, Dar al-Fikr, tt ) h, 249
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m\.cur: cﬂ\_u\us: ce\...mus\_uh ¢l Bhas (Caw g1 (0 dase Was

2535 alas ade 40 s ol & e il =2
L:u.mam.c a_\.\SA}cuuc_mGQj A_xh:g_d;q\jcu.\.uua_\ua_muh}
Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi Saw menikahi Sayyidah
Aisyah saat berumur 6 tahun dan Nabi tidak memberinya nafkah
kecuali setelah Nabi menggaulinya yaitu ketika umur 9 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa Nafkah menjadi wajib saat istri telah
menyerahkan dirinya kepada suaminya untuk digauli, karena jika tidak
demikian, tentu Nabi akan menafkahi langsung setelah menikahinya.
Jika pada waktu itu Nabi memberikan nafkah kepada Sayyidah Aisyah
tentu para sahabat menjelaskan dan menukil kabar tersebut, dan
ternyata tidak ada keterangan yang dinukil oleh para sahabat. Hal
inilah yang menjadi dasar bahwa natkah menjadi wajib setelah sang
istri  memperkenankan suaminya untuk menggaulinya setelah
terjadinya akad nikah yang sah.

Nafkah juga wajib diberikan kepada istri sebagai timbal balik
atas pelayanan dan kepasrahan istri kepada suaminya juga
membolehkan suaminya untuk bersenang senang bersamanya. Maka
jika istri telah menyerahkan diri sepenuhnya kepada suaminya maka
saat itu seoarang suami wajib memberikan nafkanya kepada istrinya.
Sama halnya dengan Penjual dan pembeli, jika penjual telah
menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli maka wajib bagi
pembeli memberikan pembayarannya.”’

Pandangan Ulama tentang Nilai Nafkah Istri.
1. Ulama’ Hanafiyah.

Jika kondisi suami dan istri sama (kaya keduanyaatau miskin
keduanya), maka Ulama’ Hanafiyah sepakat diukur sesuai dengan
kondisi keduanya. Namun jika keadaan diantara suami dan itu
terdapat perbedaan kondisi ( suami kaya sedang istri miskin atau
suami miskin sedang istri kaya) maka Ulama’ Hanafiyah_terdapat dua
pandangan. Perfama, natkah yang diberikan suami kepada istrinya
dengan ukuran pertengahan dan pendapat kedua, sesuai kondisi dan
kemapuan suami. Maksud dari pandangan kedua tersebut, jika
keadaan suami kaya sedang istri miskin maka nafkah yang diberikan
suami haruslah nafkah dengan kelapangan; sedangkan jika keadaan

27 Kumpulan para Pengarang , al-Mausu'ab al-Fighiyyah al-Kuawitiyyah, juz 41 (
Kuwait: Wazir Waqaf, 1404-1427), h. 36
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suami miskin sedang istri kaya, maka nafkah sesuai dengan
kemampuan suami.”

Ulama’ Hanafiyah juga berpendapat bahwa agama tidak
mengatur dan menentukan kadar jumlah nafkah yang harus diberikan
oleh suami kepada istri. Hanya Suami diwajibkan untuk memberi
nafkah kepada istrinya dengan cukup, seperti makanan, meliputi
daging, sayur-sayuran, buah-buahan, minyak baik zaitun dan samin
serta segala keperluan yang dibutuhkan dalam hidupnya sehari-hari,
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku pada masyarakat umum.
Standar ini bisa berbeda sesuai dengan situasi dan kondisi dimana
mereka tinggal..”’

Adapun yang melandasi Ulama’ Hanafiyah dalam menetukan
kadar natkah adalah firman Allah Swt dalam Al-Qur’an Surat Al-
Baqarah ayat 233 yang artinya “Kewajiban snami menanggung biaya hidup
dan pakaian yang patut” Di kalangan Ulama’ Hanafiyah untuk
menentukan besaran nilai natkah yang harus diberikan suami
penentuannya diwakilkan oleh Qadhi (hakim) vyaitu dengan
memperhatikan bagaimana kondisi ekonomi suami atau kondisi
ckonomi suami istri.”’ Kemudian seorang Qadhi  harus
mempertimbangkan mana yang lebih maslahat bagi keduanya antara
biji-bijian (makanan pokok) atau yang senilai dengan makanan pokok
dalam bentuk uang. Jika menurut pertimbangan Qadhi yang terbaik
adalah makanan pokok maka suami harus memberi nafkah berupa
makanan pokok. Sebaliknya jika natkah berupa uang lebih baik maka
nafkah berupa uang yang diberikan. Nafkah uang yang diberikan
kepada istri harus disesuaikan dengan harga makanan pokok yang
berlaku di daerah itu, dan meskipun diperbolehkan tapi sangat tidak
dianjurkan nafkah dalam bentuk uang, karena nilai uang itu bisa
berubah-ubah tergantung situasi dan kondisi.

2. Ulama’ Malikiyah

Ulama’ Malikiyah juga memiliki dua pendapat. Pertama, jika suami
dan istri sama-sama kaya atau sama-sama miskin maka nafkah
disesuaikan dengan kondisi keduanya. Kedwa, jika keduanya berbeda
suami kaya sedang istri miksin atau sebaliknya suami miskin sedang

28 Al-Juzairi. Fikib 4 mazhab. Jilid 4, (Maktabah Taufikiyah Kairo, tt).h, 536.

2 Yusuf Qardhawi, Faswa-Fatwa Kontemporer, Jilid 1, Tetjemah, As™ad Yasin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2008), h. 679.

3Ibid. h, 357.
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istri kaya maka istri diberikan nafkah pertengahan. Ulama’ Malikiyah
memberikan kebebasan kepada suami dalam pemberian nafkah
kepada istri sebagaimana keterangan di atas. Jika nafkah itu atas
kemauan istri, maka suami diperbolehkan memberikan natkah senilai
harga yang berlaku didaerah tersebut, namun jika tidak, maka suami
harus memberikan nafkah kepada istri sesuai haknya dan sesuai
dengan kemampuan seorang suami. Jika ia seorang karyawan dengan
gaji mingguan maka setiap minggu suami harus memberikan nafkah.
Begitu juga kalau bulanan maka setiap bulannya, dan jika tahunan
maka setiap tahunnya untuk belanja kebutuhan selama setahun.”
3. Ulama’ Hanabilah

Ulama’ Hanabilah sependapat dengan ulama’ Hanafiyah bahwa
kadar nafkah diukur berdasarkan keadaan lapang dan sulitnya suami
dan istri. Jika antara suami dan istri terjadi perbedaan kondisi yaitu
suami kaya dan istri miskin begitu juga sebaliknya maka ketentuan
nafkah yang harus diberikan suami kepada istri yaitu nafkah
pertengahan. Tidak ada ketentuan dan keharusan nafkah yang
diberikan suami kepada istri itu harus berupa makanan pokok atau
berupa uang yang senilainya setara dengan bahan makanan pokok
tersebut, kecuali atas kesepekatan bersama.”
4. Ulama’ Syafi’iyah

Ulama syafi“iyah berpendapat bahwa ketentuan ukuran makanan
dan pakaian istri itu tergantung kondisi yang dialami oleh suami.
Artinya jika suami itu orang kaya maka makanan dan pakaian untuk
istri haruslah standar yang bagus, namun jika suami itu orang fakir
maka dengan standar yang rendah. Sementara untuk nafkah tempat
tinggal maka haruslah yang layak meskipun kondisi suami fakir.
Karena tempat tinggal itu bisa disewa tanpa harus memiliki.”

Ulama Syafi’iyah juga berpendapat bahwa nafkah istri itu
dengan beberapa macam yaitu makanan, pakaian, dan tempat tinggal.
Nafkah makanan yang diberikan tersebut adalah makanan berupa biji-
bijian beserta lauk-pauknya. Adapun yang dimaksud dengan biji-bijian
tersebut adalah bahan makanan pokok setempat. Yaitu gandum,
jagung, dan beras. Kemudian yang dimaksud dengan lauk-pauk adalah
lauk-pauk yang biasa dikonsumsi warga setempat seperti daging,
minyak, dan madu. Hal seperti itu diwajibkan bagi seorang suami.

31 Thid.
2Ibid h, 537
3 Ibid h, 536
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Yaitu sebanyak 2 ritlt daging, bagi suami kaya 1,5 ritl bagi yang sedang
dan 1 ritl bagi suami yang faqjir setiap jumat (setiap pekan).™

Ulama Syafiiah® berpendapat bahwa semuanya dengan
ukuran dan takaran yang sudah ditentukan. Namun demikian
ukurannya tetap dilihat dari kondisi kemampuan seorang suami. Jika
seorang suami dalam kondisi lapang maka wajib memberikan nafkah 2
mud (1.350 gram gandum/beras), jika suami dalam kondisi sulit maka
nafkah yang diberikanl mud (1012,5 gram) dan jika suami dalam
kondisi stabil yaitu antara kondisi lapang dan sulit maka suami wajib
memberikan nafkah istri sebanyak 1,5 mud (675 gram).” Jika suami
dipaksa istri membayar 2 mud setiap hari, dan itu bisa menjadikan
suami jatuh miskin. Sebaliknya, jika suami hanya membayar nafkah
satu mud setiap hari maka hal itu akan membahayakan pihak istri
karena hak-hak istri kurang diperhatikan. Maka suami berkewajiban
mengeluarkan nafkah 1,5 mud setiap hari. Namun, semua itu harus
tetap mengacu pada kebiasaan dan tradisi setempat.”’Selain itu,
seseorang juga berkewajiban memberi nafkah berupa pakaian yang
layak dan wajar sesuai dengan lingkungannya..”

Pandangan Ibnu Qudamah tentang Nafkah Istri Qabla
Dhukhul.

Dalam kitab A/ Mughni 1i Ibn Qudamah beliau menjelaskan :
bahwa jika seorang istri menyerahkan dirinya seratus persen kepada
suaminya sesuai dengan kewajibannya sebagai seorang istri, baik itu
menyerahkan badan atau apapun itu sesuai hak suami terhadap
seorang istri, maka suami wajib memberikan semua kebutuhan pokok
sang istri, seperti makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal
sesuai dengan kemampuan suami.”

Beliau juga menjelaskan bahwa nafkah istri itu dilihat dari segi
pihak istri dalam keadaan tamkiin atau menetap dalam satu rumah

34 Jasir Judah ,,Ali Al-Asy, Nafagoh Janziyah, (Gaza: Kulliyah Syari*ah Wal Qanun,
2007), h. 90-91

% Taqiyuddin, Kifayat Al-Akhyar, Damaskus : Daar Al-Basyair, tt), h. 526

3 Al-Imam Abi Abdullah Muhammad bin Idtis al-Syafi“i, A/-Umm, Juz V, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyah, tt), h. 95

37 Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi"i, Jilid 3,Terj. Muhammad Afifi, abdul Hafiz
(Jakarta: Almahira, 2010), h. 43

3 Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Kelurga, Terj. M. Abdul Ghoffar, (Jakarta Timur:
Pustaka Al-Kausar, 1999), h. 384

% Ibnu Qudamah, A/ mughni lil ibn qudamah juzg 11,(daar kutb, Beirut), h, 401.
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yang di sediakan suami dan suami sudah melakukan hubungan badan
dengan istrinya, jadi jika suami telah menjima’ dan juga si istri juga
tamkiin dalam maskaan atau tempat tinggal yang di berikan suaminya
maka nafkah di hukumi wajib, sedangkan jika si istri belum di jima’
atau di sebut dengan gobla dukhu/ dan juga istri tidak tamkiin maka
nafkah itu di hukumi tidak wajib bagi suami."

Sedang persoalan mengenai pemberian nafkah istri gobla
dnkbul, Ibnu Qudamah dalam kitab Al Mughni pada bab penjelasan
tentang kondisi seorang suami wajib menafkahi istrinya, beliau
mengatakan :” jika seorang laki-laki menikahi seorang wanita yang
usianya memungkinkan berhubungan badang dengan suaminya,
kemudian sang wanita juga bersikap ‘amkin, tidak melakukan
perbuatan yang terkesan menolak keinginan suami dan wali wanita
tersebut juga tidak menghalanginya, maka dalam kondisi yang
demikian sang suami wajib menafkahi istrinya”."

Jika keduanya berbeda pendapat dalam hal famkin sebagai
dasar timbulnya kewajiban memberikan nafkah, missal, istri
mengatakan sudah Zamkin selama sebulan dari pernikahan tapi
suaminya menolak pernyataan tersebut karena menurut suami famkin
istri hanya selama sehari, maka dalam hal tersebut perkataan suami
yang dijadikan patokan dalam pemberian nafkah, dan nafkah yang
diberikan mulai dari hari dimana suami mengetahui istrinya zamkin di
rumah yang disediakan suami.*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat
seorang istri berhak mendapat nafkah dari suaminya adalah :

1. Istri tersebut sudah dewasa atau sudah baligh dan sudah
memungkinkan untuk melakukan hubungan badan. Jika istri
masih kecil dan belum memungkinkan diajak berhubungan
badan, maka istri tidak wajib di nafkahi.”

Dalam hal lain, Ibnu Qudamah menyebutkan bahwa jika
perempuan yang sakit, atau nifas, ataupun haid, tapi istri tersebut
masih berusaha memenuhi keinginan suaminya dalam hal kebutuhan
biologis, maka suami wajib memberikan nafkah kepadanya.

Ibnu Qudamah dalam masalah ini berpendapat bahwa
pemberian nafkah menjadi kewajiban suami jika istri sudah famkin

40 Ibn Qudamah, A/ nughni Li 1bn Qudamab juz 11 h, 411.
41 Ibid h,703.

4 ibid

4 Ibid.h, 706.
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atau menyerahkan diri sepenuhnya untuk diajak berhubungan badan,
adapun wanita yang masih kecil dan tidak mungkin diajak
berhubungan badan karena rahimnya belum kuat atau dengan alasan
lainnya, dengan demikian berarti istri yang masih kecil tidak bisa
dimaknai Zamkin, maka oleh sebab itu, sang suami tidak wajib
memberikan nafkah dalam bentuk apapun, kasus istri yang masih kecil

di samakan dengan istri yang sudah dewasa yang di cegah oleh

keluarganya untuk melakukan hubungan badan.*

2. Wanita tersebut bersikap zamkiin taam (bersedia melayani suami
secara sempurna). Jika istri tersebut tidak bersikap tamkin atau
keluarganya mencegah untuk tamkiin atau setelah selesai akad
kedua mempelai bersikap saling mendiamkan yang mana dalam
hal ini adalah sang istri tidak memasrahkan dirinya dan suami
tidak meminta, maka sang suami tidak wajib memberikan naftkah,
meskipun keduanya tinggal dalam satu rumah yang sama dan
dalam jangka waktu yang lama.*

Ketentuan diatas didasari dengan fakta sejarah bahwa
Rosulullah menikahi Aisyah, namun beliau baru melakukan hubungan
badan dua tahun setelah terjadinya akad nikah dan selama dua tahun
tersebut, Rosulullah tidak memberikan nafkah kepada Sayyidatina
Aisyah, dan beliau baru memberikan nafkah kepada Aisyah setelah
berhubungan badan, dan Rosulullah pun tidak memberikan nafkah
dua tahun yang telah di lalui oleh Aisyah.” Sebab nafkah di berikan
sebagai balasan atas kesediaan wanita untuk melayani berdasarkan
akad nikah, jika sikap tamkiin tersebut ada maka sang wanita wajib di
berikan nafkah, dan jika sikap tamkiin tersebut tidak ada, maka sang
istri tidak berhak di berikan naftkah.

Jika sang wanita bersikap famkin, tapi tamkinnya tidak
sempurna atau di sebut zamkin ghairn tam, misalkan sang wanita
berkata ”Aku akan memasrahkan diriku padamu, hanya di saat berada
di rumahku, tidak di tempat lain” maka wanita tersebut tidak berhak
mendapatkan nafkah, kecuali jika hal yang demikian dijadikan syarat
dalam akad nikah."

Dari beberapa paparan dalam point kedua diatas disebutkan
bahwa syarat kewajiban nafkah dari Ibnu Qudamah yaitu dalam

4 Tbid.h, 708
45 Thid. h, 710
46 Thid.
47 Thid.
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nafkah yang diberikan suami kepada istri adalah istri harus bersikap
tamkin atau menetap dalam naungan rumah yang disediakan suami,
baik berupa rumah kontrakan ataupun kost yang disediakan suami,
dan istri bersedia untuk menempatinya selama masa pernikahan
terjadi, maka dalam hal ini naftkah baru dihukumi wajib bagi suami,
jika dalam masa pernikahan istri tidak zamkin maka natkah tidak wajib
bagi suami.

Dalam pembahasan nafkah disebutkan, bahwa nafkah tidak
wajib bagi suami ketika istrinya berbuat musyuz atau keluar rumah
tanpa izin dari suaminya, maka tidak ada kewajiban bagi suami untuk
memberi nafkah, begitu juga dengan istri yang keluar rumah tanpa izin
suaminya dengan tujuan untuk melakukan hal baik sekalipun, seperti
melakukan 7%#kaf, maka hal tersebut tetap dihukumi nusynz menurut
beliau.*

Pembahasan lain menyebutkan, masih dalam kaitannya
dengan musynz istri yaitu ketika istri melakukan perjalanan atas izin
suami untuk keperluan sang istri, maka suami tidak wajib memberikan
nafkah, karena istri tidak bersikap famkin untuk keperluannya sendiri,
beda lagi dengan jika istrinya melakukan perjalanan atas izin suami
dan untuk keperluan suaminya."

Istinbath Hukum Ibnu Qudamah tentang Pemberian Nafkah
Istri Qabla Dhukhul.

Dalam kajian di atas, mayoritas ulama’ berpendapat bahwa
nafkah kepada istri baik itu ba'da dukhul atau qobla dukbnl adalah wajib
diberikan kepada istri, karena menurut jumhur ulama’ nafkah
merupakan produk dari sebuah akad yaitu akad perkawinan, dan
nafkah tidak ada sangkut pautnya dengan hubungan badan.

Dalam kitab Al Mughni dijelaskan bahwa suami wajib
memberi nafkah kepada istrinya jika istri sudah famkin kepadanya,
sudah menyerahkan dirinya seratus persen kepada sang suami, dan
apabila si istri tadi belum menyerahkan dirinya, ataupun ada dalam
pihak keluarganya yang mencegah penyerahan dirinya tersebut, maka
nafkah tidak di wajibkan atas suami kepada istri tersebut. *’Jadi
menurut beliau sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa nafkah
gobla dukhnl tidak wajib, karena melihat syarat kewajiban nafkah

48 Ibid.
4 Ibid.
Nbnu Qudamah, A/ mughni lil ibn qudamal juz 11. h, 401.
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tersebut hanya berlaku bagi seorang istri yang sudah menyerahkan
dirinya kepada sang suami, dengan sukarela dan beliau juga
mensyaratkan hal lain, nafkah tersebut dihukumi wajib untuk
diberikan, selama istri tersebut tidak nusyuz.

Ibnu Qudamah sebagaimana dijelaskan di atas menyebutkan
bahwa patokan yang di gunakan untuk mengukur nafkah yang di
berikan kepada istri adalah sesuatu yang dibutuhkan oleh istri dan
kondisi suami, karena nafkah itu untuk istri bukan untuk suami. Beliau
berkata “Dalil kami dalam permasalahan ini adalah yang telah kami
utarakan pada prinsipnya menggabungkan kedua dalil yang di jadikan
sebagai hujjah oleh kedua kelompok tersebut, sebagai jalan tengah
yaitu melihat pada kondisi suami dan juga kondisi sang istri, yang
demikian lebih uatama untuk di lakukan”, hal ini didasarkan pada
pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Malik yang mana mereka
berdua berpendapat bahwa natkah di sesuaikan dengan kondisi istri
dengan melihat kebutuhan istri. Imam Syafi’i berpendapat bahwa
pemberian nafkah istri itu menyesuaikan dengan kondisi keadaan
suami.

Dari  dua  pandangan  tersebut, Ibnu  Qudamah
menggabungkannya yakni dengan melihat kondisi Istri dan kondisi
suami, dan hal tersebut didasarkan pada Al-Qur’an Surat Baqarah
ayat: 228 dan Hadits Nabi Muhammad SAW bahwa tolak ukur
pemberian nafkah itu adalah bi/ ma’ruf.  Jika hasil pemikiran Ibnu
Qudamah dikaitkan dengan masa sekarang maka hal tersebut bisa di
terapkan dalam pemberian nafkah sehari hari.”!

Dalam kitab Al-Mughni, Ibnu Qudamah sering kali
mengjiyaskan suatu kasus dengan kasus yang lain, seperti halnya dalam
masalah nafkah qobla dukbul sebagaimana dipaparkan diatas, masalah
nafkah qobla dukhbul ini beliau menggiyaskan istri yang dicegah untuk
melakukan jima’ oleh ayahnya sebagai a/far'n atau magqis ( kasus yang
diqiyaskan ) yang mengakibatkan suami tidak wajib memberikan
nafkah kepada istrinya, digiyaskan dengan istri yang masih kecil dan
belum bisa di jima’ oleh suaminya, karena memang belum mampu
melakukan hubungan suami istri sebagai al-asin atau Magis alaih (kasus

51 1im Rosyadi, “Pemikiran Figib Ibnu Qudamab, Dalam Kitab Al Mughni Tentang Status
Pernikahan Istri Akibat Suami Menghilang” (Tesis, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015), 1
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yang digiyasi), dan hukum asalnya berasal dari hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori :’
iile U‘f M_u\ e ce\.uss ur—\.u.l; cul_\s;.u\_uh cg_q.w}.\u.:.lml_uh

Wi 556 by ade @ Jlia ol 3 et ) =20
JESREXLYS s._uSA}cuug_mGAJ Msuhd\jeumwmsh}

Imam Bukhori juga meriwayatkan dari Jalur yang lain :

ol diile (e aul oo 35,0 On Al (e g Whias aud 0 e Ui
o s el G &y a5 LA sl agle ) e ol
(O s Saie &G 5 cilS gl il graldia J8 (i ol &y a

Dari penjelasan Hadis di atas, Ibnu Qudamah berpendapat
bahwa : Rosulullah menikahi Sayyidah Aisyah Ketika baru berumur 6
tahun, namun beliau baru melakukan hubungan badan dengan
Sayyidah Aisyah tiga tahun setelah akad nikah, tepatnya Ketika
Sayyidah Aisyah berumur 9 tahun. Selama 3 tahun itu, Rosulullah
tidak memberikan nafkah kepada Sayyidah Aisyah, dan beliau baru
memberikan nafkah kepada Aisyah setelah berhubungan badan dan
menetap bersama.

Sedangkan zllat al-hukmi ( alasan hukum ) antara istri yang
masih kecil dan belum baliq dan istri yang menolak berhubungan
badan dengan suami atau karena dilarang oleh orang tuanya itu sama-
sama belum dikatakan famkin taman ( kepasrahan secara sempurna ).
Oleh karena alasan itulah maka memberi natkah kepada Istri gabla
dnkhn/ menurut Ibnu Qudamah tidak wajib.

Kesimpulan

Pandangan Ibnu Qudamah terhadap nafkah istri Qabla dukhul
itu tidak wajib, karena istri tidak menyerahkan diri sepenuhnya kepada
suami ( famkin taman ) karena menurut pandangan Ibnu Qudamah
nafkah istri itu wajib diberikan kalau istri menyerahkan diri
sepenuhnya kepada suaminya untuk mengaulinya dan bersenang
senang dengannya ( famkin taman ) dan bukan hanya karena adanya
akad perkawinan yang sah. Istinbath hukum yang di gunakan oleh Ibnu
Qudamah terhadap pemberian nafkah istri Qobla dukbu/ adalah
digiyaskan dengan istri yang masih kecil dan belum siap untuk
digauli.dan itu didasarkan pada Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan lainnya tentang perkawinan Nabi Saw dengan

52 Imam Bukhati, Shahih al-Bukbari, Jild 111.( Bairut, Dar al-Fikr, tt ) h, 249
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Sayyidah Aisyah Uwmmil Mu'minin, dimana pada waktu itu Sayyidah
Aisyah masih berumur 6 tahun dan Nabi juga belum memberi nafkah
kepada Sayyidah Aisyah sampai berumur 9 tahun.
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